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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bank umum dapat didefinisikan sebagai lembaga yang bergerak dalam
bidang keuangan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan dalam bentuk jasa lainya
(Undang-Undang No 10 Tahun 1998). Selain melaksanakan kegiatanya yaitu
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran sebagai sumber pembayaran secara
konvensional. Menurut (Ikatan Bankir Indonesia 2013: 6) memiliki tiga kegiatan
pokok dengan fungsi:

1. Menerima penyimpanan dan masyarakat dalam berbagi bentuk

2. Menyalurkan dana tersebut dalam bentuk kredit kepada masyarakat sebagai
sarana untuk mengembangkan usaha

3. Melaksanakan berbagai jasa dalam kegiatan perdagangan dan pembayaran
dalam negeri

Bank merupakan lembaga penting yang berfungsi sebagai financial
intermediary dimana bank mempertemukan pihak yang memiliki kelebihan dana
dengan pihak yang membutuhkan dana Menurut Veithzal Rivai, dkk (2013: 463)

Prinsip asas yang digunakan perbankan indonesia untuk melakukan

usahanya menggunakan prinsip kehati-hatian dengan cara melindungi dana dari



pihak ketiga yang telah dipercayakan kepada pihak bank. Dan pengelolaaan system
manajemen yang baik dalam perbankan. Sistem manajemen akan selalu menjaga
kinerjanya dengan optimal untuk meningkatkan profitabilitas.

Penilaian kinerja bagi manajemen merupakan penilaian terhadap prestasi
yang dicapai. Bank perlu menjaga profitabilitas yang tinggi, prospek usaha
berkembang, membagikan deviden dengan baik, dan memenuhi prudential banking
regulation dengan baik agar kinerjanya dinilai dengan bagus (Mudrajad dan
Suhardjono, 2012).

Rasio profitabilitas yang semakin tinggi dapat menarik pendatang baru
untuk masuk kedalam dunia indusri. Profitabilitas kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba selama periode tertentu. Cara yang digunakan untuk mengukur
tingkat profitabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menghitung Return On
Equity (ROE) menggambarkan perusahaan dalam menghasilkan laba yang berasal
dari total modal yang dimilikinya.

Profitabilitas bank yang baik mampu membuat bank lebih berkembang dan
bersaing dalam kegiatan era saat ini, kinerja bank dikatakan baik apabila ROE
dalam suatu bank meningkat setiap periode, tetapi yang terjadi pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa seperti pada table 1.1 selama periode triwulan | 2015
hingga sampai dengan triwulan Il rata-rata bank ROE bank umum swasta nasional
non devisa mengalami penurunan, dapat dibuktikan dengan rata-rata tren negatif

sebesar -0,11.
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Tabel 1.1

PERKEMBANGAN ROE BANK UMUM SWASTA NASIONAL NON
DEVISA

PERIODE 2015-2020

(dalam persen)

Namz Bank 015 | 2016 | Tren | 2007| Tren | 2018 | Tren | 2019 | Tren | 2020 | Tren |RataRata Tren
FT BRI Agroniaga, TBK. 163 | T3 D3 Tl 38 | 016 | 116 | 46| 008 | 008 13
PT Bank Victoria International, TRE. 673 | 479 | 104 | 33| 073 | 34D | -2100057 284 08 | 025 119
PTBANK FAMA INTERNASIONAL 810 | 843 023 743 | 098 | 683 | 082|643 | 07 852 | 139 0.06
PT Bank Oke Indonssia, TBK. 36 ) I8 044|242 | 0767 4630 223|147 | 382 104 | 221 032
PT BANK INDEX SELINDO 113 | 1002 | -LIL) 671 331 | 669 | 002|649 02| 3.65 | 284 | 130
PT Bank Bukopin, TBK. 48| 1319 | L6l | 185 | 10340 295 |40 | 347022 163 | 134 | 263
PTBANKJASA JAKARTA 1063 | 1043 |02 | 847 -176 | 803 [ 062708 [097) 42 (28| -1
PT Bank BTPN, TR, M1 | 1238 |l 33 033 103 | 033 | 4 | 705 (-248) 893 | 1® 104
PTBANKKESEJAHTERAANEKONOMI | 472 | 13:49 [ 847 [ 430847 622 | 17 [412[-474) -9.65 (3132 28
Bank Nationalnobu, TBK. 30 | 24 | 081 | 268 | 028 | 330 | 071 34000 | 489 | 149 0.6
PTBANK MANDIRI TASPEN 4730 (7696 | 221 |1333] 639 | 2046 | 711 | 103)-116( 1617 | 313 18
Bank Harda Intemational, TBK. 305 f 200 | 1736 | 27 | 063 |-3289|-3363)-128 |2006( 26,17 | 39 i
PTBANK MATORA 4970 (333 | 036 316 | 237 |e28le(e025 | 219 | 0720 044 | 175 001
PTBANK MULTIARTA SENTOSA 433 ) 628 | 185 | 843 L13 | 1031) 188 | 744 |287) 599 | -143 033
Bank INA Perdang, TBK. 38 (323 | 037 | 186|337 | 097 | 089 06 037|047 | 013 107
PTBANK SAHABAT SAMPOERNA Toidonlodedd | 400 |30 (0250 (6250|3050 1.22] 203 4.24 | 302 066
PTBANK SBI INDONESIA 2509 | 043 [ 2334 (602 | 357 [1034 | 432|399 | 435] 3.68 | 231 i
PTERINEA MASTER BANK 346 |-1436| -1802 ) 426 | 1882 | 486 | 06 | 338 (=128 | 18632220 44D
Rata-rata 409 | 561 | 152 |5.22|-0.39| 4.49.|-0.74| 1,12 |-336( 353 | 241 011

Sumber : Laporan Publikasi Bank www.ojk.go.id (data diolah), *triwulan 11 tahun
2020

Berdasarkan tabel 1.1 dari delapan belas Bank Umum Swasta Nasional Non

Devisa terdapat dua belas bank mengalami penurunan dengan adanya tren negatif

hal tersebut menunjukkan permasalahan pada Bank Umum Swasta Nasional Non

Devisa, sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui variabel yang

mempengaruhi penurunan ROE pada BUSN Non Devisa


http://www.ojk.go.id/

Likuiditas adalah mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya saat ditagih. (Kasmir, 2014:315) Dengan kata lain, dapat
membayar kewajiban pencairan dana deposanya pada saat jatuh tempo dan dapat
mencukupi permintaan kredit yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini semakin
liquid bank dalam mengelola kewajibanya. Rasio likuiditas yang digunakan adalah
Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR) dan Investing Policy
Ratio (IPR)

LDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
memenuhi_kewajiban pihak ketiga dengan mengandalkan kredit yang disalurkan
(Kasmir, 2019:223). LDR memiliki pengaruh positif terhadap ROE, jika LDR
meningkat berarti telah terjadi peningkatan pendapatan bank lebih besar dibanding
biaya. Laba bank meningkat dan ROE bank meningkat.

LAR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukkan kemampuan bank dalam memenuhi permintaan
kredit dengan menggunakan total aset yang dimiliki bank (Kasmir,2019:226) LAR
memiliki pengaruh positif terhadap ROE, apabila LAR mengalami peningkatan
maka terjadi peningkatan jumlah kredit dengan presentase lebih besar dibandingkan
dari presentase peningkatan jumlah aset yang dimiliki oleh bank. Peningkatan
pendapatan bunga lebih besar daripada peningkatan biaya bunga, maka laba bank
meningkat dan ROE meningkat.

IPR merupakan suatu bank dalam memenuhi kewajiban kepada deposanya
melalui cara melikuidasi surat surat berharga yang dimiliki oleh bank. Kasmir

(2016: 224) Apabila kenaikan surat berharga yang dimilik bank lebih tinggi



daripada kenaikan dana pihak ketiga, maka akan menyebabkan pendapatan lebih
besar daripada peningkatan biaya, sehingga pendapatan bank meningkat dan ROE
bank meningkat.

Non Perfoming Loan (NPL) adalah kredit bermasalah yang didalamnya
terdapat hambatan disebabkan dua unsur pihak perbankan dalam menganalisis
maupun pihak nasabah dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibanya tidak
melaukan pembayaran (Darmawi 2018:221). NPL memiliki pengaruh negatif
terhadap ROE, NPL semakin tinggi artinya terdapat kualitas kredit yang diberikan
semakin buruk. dan menyebabkan jumlah kredit bermasalah semakin besar dalam
usaha bank. Jika laba menurun maka ROE menurun.

APB merupakan aset produktif pada saat kategori kualitasnya kurang
lancar, diragukan dan macet. Rasio APB mengalami peningkatan, maka terdapat
peningkatan terhadap aset produktif bermasalah yang lebih tinggi dari pada
peningkatan total aset produktif. APB memiliki pengaruh negatif terhadap ROE,
artinya bahwa APB' yang tinggi dapat menurunkan tingkat pendapatan dan
berpengaruh pada kinerja bank, dengan demikian laba bank berpengaruh terhadap
perolehan ROE yang menurun.

Sensitivitas pasar merupakan penilian modal bank untuk mengukur akibat
yang ditimbulkan oleh perubahan risiko pasar dan kecukupan manajemen risiko
pasar (Darmawi 2018:222) Variabel yang dapat digunakan untuk mengukur aspek
sensitivitas pasar yaitu Interest Rate Risk.

IRR merupakan potensial kerugian yang dapat timbul diakibatkan terjadinya

pergerakan suku bunga di pasar yang berlawanan dengan posisi atau



transaksi bank yang mengandung risiko suku bunga. IRR memiliki pengaruh positif
atau negatif terhadap ROE. Saat suku bunga mengalami kenaikan maka terdapat
peningkatan yang terjadi karena pendapatan bunga lebih tinggi dibandingkan
dengan peningkatan beban bunga. Jika suku bunga mengalami penurunan maka
terjadi penurunan pendapatan dan berpengaruh terhadap laba dan ROE menurun

Efisiensi Bank yakni kemampuan bank untuk mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efisien untuk mencapai tujuan tertentu. Efisiensi dapat diukur
dengan rasio antara lain Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPO), dan Fee base Income Ratio (FBIR)

BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank
dalam mengelola beban operasional dalam mendapatkan pendapatan operasional.
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROE, jika BOPO meningkat berarti
terjadi peningkatan beban operasional lebih besar daripada peningkatan daripada
pendapatan operasional. Sehingga mengakibatkan laba bank menurun dan ROE
juga ikut menurun.

FBIR merupakan rasio yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen dalam menghasilkan pendapatan operasional selain bunga. FBIR
berpengaruh positif terhadap ROE, Dapat terjadi apabila FBIR meningkat maka
terjadi peningkatan pendapatan operasional selain bunga dengan presentase lebih
besar dari presentase peningkatan total pendapatan operasional, sehingga laba bank

meningkat dan ROE pada bank meningkat.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah penelitian

berikut

1. Apakah LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR secara bersama
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROE pada Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa?

2. Apakah variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

3. Apakah variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

4. Apakah variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

5. Apakah variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

6. Apakah variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

7. Apakah variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh signifikan terhadap
ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

8. Apakah variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan
terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?

9. Apakah variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan

terhadap ROE pada Bank Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini sebagai berikut

1. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR,
BOPO, dan FBIR secara bersama terhadap ROE pada Bank Bank Umum
Swasta Nasional Non Devisa.

2. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa/

3. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh positif LAR secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa/

4.  Mengetahui tingkat signifikasi-pengaruh positif IPR secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.

5. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.

6. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.

7. Mengetahui tingkat signifikasi IRR secara parsial terhadap ROE pada Bank
Umum Swasta Nasional Non Devisa.

8. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh negatif BOPO secara parsial terhadap
ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.

9. Mengetahui tingkat signifikasi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap

ROE pada Bank Umum Swasta Nasional Non Devisa.



10. Mengetahui diantara LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, BOPO, dan FBIR yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap ROE pada Bank Umum Swasta

Nasional Non Devisa.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perbankan
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentang pengaruh LDR, LAR,
IPR, NPL, APB, IRR, BOPO dan FBIR pada Bank Umum Swasta Nasional
Non Devisa Go Public, sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi kinerja
keuangan dan meningkatkan atau mempertahankan profitabilitas terhadap
bank.

2. Bagi Penulis
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis dapat memahami sebab akibat
yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan dibidang perbankan
(Profitabilitas), serta bisa mengimplementasikan dalam teori kuliah maupun
pekerjaan yang akan datang.

3. Bagi STIE Perbanas
Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan referensi atau
bahan pembanding penelitian selanjutnya dan sebagai bahan tambahan

koleksi di perpustakaan STIE Perbanas

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan metode penelitian ini terdiri dari lima bab, dimana antara bab satu

dengan bab yang lainnya saling berkaitan satu sama lain. Adapun sistematika



penulisan metode penelitian ini dapat dijabarkan melalui beberapa tahapan yakni

sebagai berikut:

BAB |

BAB II

BAB IH

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini-menjelaskan tentang rencana penelitian serta menguraikan
mengenai penelitian yang telah dilakukan (terdahulu) dan penelitian
sekarang yang didasarkan pada fenomena saat ini, selain itu ada juga
landasan teori, kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian
METODE PENELITIAN

Bab ini secara garis besar menjelaskan mengenai rancangan
penelitian, batas penelitian, identifikasi  variabel, definisi
operasional -dan-pengukuran variabel, populasi sampel dan teknik
pengambilan sampel data dan metode dalam pengumpulan data,
serta teknik analisis data

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Dalam bab ini akan menjelaskan sebuah gambaran subyek penelitian
serta analisis data seperti Analisis Deskriptif, Pengujian Hipotesis,
dan Pembahasan.

PENUTUP

Dalam bab ini menjelaskan tentang kesimpulan, keterbatasan

penelitian, dan saran.



